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(D) Konsentrasi Penggembalaan 
 

(E) Tesis ini membahas tentang komitmen seorang murid Kristus dalam proses 
pemuridan. Sesungguhnya komitmen seorang murid Kristus merupakan 
sesuatu yang signifikan di dalam proses pemuridan. Komitmen sebagai 
sesuatu yang signifikan tersebut merupakan respons umat atas relasi umat 
dengan Allah, di mana relasi itu diinisiasi oleh Allah sendiri. Komitmen juga 
merupakan sesuatu yang harus terekspresi dengan jelas dan memiliki wajah. 
Ekspresi dan wajah komitmen itu sendiri dapat dinyatakan secara berbeda, 
karena hal tersebut dapat dipengaruhi oleh perkembangan abad yang ada. 
Sekalipun komitmen diekspresikan secara berbeda-beda, komitmen tetap 
didasari oleh iman dan cinta murid kepada Allah yang mereka dapatkan 
melalui relasi bersama Allah. Ragam komitmen tersebut sesungguhnya 
melibatkan empat dimensi, yakni pikiran, hasrat, tindakan, dan konsistensi, di 
mana keempat dimensi ini saling terkait satu sama lain. Komitmen juga 
merupakan sesuatu yang harus terus ditumbuhkan, sehingga di dalam proses 
pemuridan yang dilakukan oleh gereja, gereja tidak boleh lupa untuk 
menolong jemaat dalam menumbuhkan komitmen mereka, supaya setiap 
proses pemuridan tidak hanya menjadi sebuah program atau sesuatu yang 
mengisi kognisi semata.  
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